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ABSTRACTs

This study aimed to determine: (1) the learning of speech text writing among eighth-
grade students of SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam without the application of
the Teams Games Tournament (TGT) cooperative learning model assisted by Spin
Wheel media, (2) the learning of speech text writing with the application of the TGT
cooperative learning model assisted by Spin Wheel media, and (3) the differences
in students’ speech text writing outcomes between the control and experimental
classes. This study employed an experimental method with a Posttest-Only Control
Group Design. The population consisted of all eighth-grade students of SMP
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam. The sample included two classes: class VIII-A as
the control class and class VIII-B as the experimental class, each consisting of 21
students. Data were collected through speech text writing tests, observation sheets,
and documentation. Data analysis techniques included normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis testing using the t-test. The results showed that
speech text writing learning without the application of the TGT cooperative learning
model assisted by Spin Wheel media was still conducted conventionally and
teacher-centered, resulting in an average score of 69.57, categorized as fair.
Meanwhile, the implementation of the TGT cooperative learning model assisted by
Spin Wheel media was carried out according to the learning syntax, namely
presentation, team study, tournament, and recognition. The application of the model
made students more active, enthusiastic, and motivated, resulting in an average
score of 82.47, categorized as good. The hypothesis test results showed that the
significance value was less than 0.05, indicating that H, was rejected and H; was
accepted. Therefore, the application of the TGT cooperative learning model assisted
by Spin Wheel media had a significant effect on students’ speech text writing skills.

Keywords: TGT cooperative learning model, Spin Wheel, speech text writing
learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pembelajaran menulis teks pidato
siswa kelas VIlII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam tanpa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media
Spin Wheel, (2) pembelajaran menulis teks pidato dengan penerapan model
tersebut, dan (3) perbedaan hasil menulis teks pidato siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain
Posttest-Only Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
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VIII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam. Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu
kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dan VIII-B sebagai kelas eksperimen, masing-
masing berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes menulis
teks pidato, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji normalitas,
homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran tanpa penerapan model TGT berbantuan media Spin Wheel masih
berlangsung secara konvensional dan berpusat pada guru sehingga nilai rata-rata
siswa sebesar 69,57 dengan kategori cukup. Sementara itu, penerapan model TGT
berbantuan media Spin Wheel terlaksana sesuai sintaks pembelajaran, yaitu
presentasi, belajar tim, turnamen, dan rekognisi. Penerapan model tersebut
membuat siswa lebih aktif, antusias, dan termotivasi sehingga nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 82,47 dengan kategori baik. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi < 0,05 sehingga H, ditolak dan H,; diterima. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media Spin Wheel berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan menulis teks pidato siswa.

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe TGT, spin wheel, pembelajaran
menulis teks pidato

A. Pendahuluan kelompok berlangsung. Situasi ini
Pembelajaran menulis teks menunjukkan bahwa pembelajaran
pidato di kelas Vil SMP masih berpusat pada guru (feacher-
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam centered) dan belum sepenuhnya
masih menghadapi berbagai memfasilitasi interaksi, kolaborasi,
permasalahan dalam proses serta kemandirian belajar siswa.

pembelajaran. Berdasarkan hasil .
Selain permasalahan proses

observasi dan wawancara dengan . . . .
9 pembelajaran, siswa juga mengalami

guru bahasa Indonesia, pembelajaran kesulitan dalam menulis teks pidato.

masih didominasi metode ceramah . . .
Siswa masih kesulitan menyusun

dan penugasan individu sehingga struktur teks pidato secara runtut

siswa kurang terlibat aktif dan mudah mulai dari pembukaan, isi, hingga

merasa bosan. Kondisi tersebut . )
penutup. Siswa juga belum mampu

berdampak pada rendahnya
mengembangkan gagasan secara

partisipasi siswa dalam pembelajaran. logis dan sistematis serta

Hanya sebagian kecil siswa yang aktif menyesuaikan isi pidato dengan tema

sedangkan siswa lainnya cenderung dan audiens yang dituju. Akibatnya

kurang memperhatikan dan teks pidato yang dihasilkan kurang

bergantung  pada teman yang komunikatif dan kurang menarik.

dianggap lebih mampu saat diskusi Pembelajaran yang masih berfokus

481



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pada penggunaan buku teks tanpa
dukungan media pembelajaran yang
bervariasi juga menyebabkan proses
pembelajaran menjadi kurang
interaktif dan kurang mampu menarik

perhatian siswa.

Dalam Kurikulum Merdeka,
keterampilan menulis pada
pembelajaran bahasa Indonesia Fase
D menuntut siswa mampu menyusun
teks pidato secara sistematis,
menggunakan bahasa persuasif, serta
menyampaikan  gagasan  secara
efektif. Keterampilan menulis
merupakan keterampilan berbahasa
yang kompleks karena menuntut
kemampuan mengolah ide, menyusun
struktur tulisan, memilih kosakata
yang tepat, dan menerapkan kaidah
kebahasaan secara benar. Oleh
karena itu, diperlukan  model
pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar yang

aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament
(TGT). Model TGT menekankan kerja
sama kelompok, diskusi, permainan

edukatif, dan  kompetisi sehat

antarsiswa sehingga dapat

meningkatkan partisipasi serta
motivasi belajar siswa. Model ini terdiri
atas beberapa tahap, yaitu
penyampaian materi, kerja kelompok,
turnamen

permainan (games),

akademik, dan penghargaan
kelompok (team recognition). Melalui
model ini, siswa diberi kesempatan
untuk berdiskusi, saling bertukar ide,
serta bekerja sama dalam memahami

materi pembelajaran.

Agar penerapan model TGT
lebih  optimal, diperlukan media
pembelajaran yang interaktif dan
menarik, salah satunya media Spin
Wheel. Media Spin Wheel merupakan
media berbentuk roda putar yang
menghadirkan  unsur  permainan,
tantangan, dan antusiasme dalam
pembelajaran. Dalam pembelajaran
menulis teks pidato, media ini dapat
digunakan untuk menentukan tema
pidato, tujuan pidato, audiens,
maupun unsur kebahasaan yang
harus diperhatikan siswa.
Penggunaan media Spin Wheel
diharapkan mampu meningkatkan
perhatian, motivasi, dan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.
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Penelitian ini menghadirkan
kebaruan melalui pengintegrasian
model pembelajaran kooperatif tipe
TGT dengan media Spin Wheel dalam
pembelajaran menulis teks pidato.
Penelitian sebelumnya umumnya
hanya menggunakan model TGT
tanpa bantuan media interaktif atau
diterapkan pada materi lain. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi inovasi pembelajaran
yang mampu meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran
menulis teks pidato siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengetahui pembelajaran menulis
teks pidato siswa kelas VIlII SMP
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam
tanpa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbantuan media
Spin Wheel, (2)
pembelajaran menulis teks pidato

mengetahui
dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbantuan media Spin Wheel, dan
(3) mengetahui perbedaan hasil
menulis teks pidato siswa setelah
diterapkan  model  pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbantuan media

Spin Wheel.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen (quasi experimental
research) dan desain Two Group
Posttest Only Control Group Design.
Penelitian dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam
pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII yang
berjumlah 42 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel, yaitu kelas
VIII-A sebagai kelas kontrol dan VIII-B
sebagai kelas eksperimen yang
masing-masing berjumlah 21 siswa.

Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Team
Tournament (TGT)

berbantuan media Spin Wheel,

Games

sedangkan variabel terikat adalah
kemampuan menulis teks pidato
siswa. Kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan model TGT
berbantuan media Spin Wheel,
sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran

konvensional.
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Teknik  pengumpulan  data
meliputi wawancara, observasi, tes,
dan dokumentasi. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi
dan tes menulis teks pidato. Data
statistik

deskriptif dan inferensial. Uji prasyarat

dianalisis  menggunakan

yang digunakan meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan

penguijian hipotesis.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Pembelajaran Menulis Teks Pidato

Siswa Kelas Vil SMP
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam
tanpa Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
Berbantuan Media Spin Wheel

Pembelajaran menulis teks
pidato pada kelas kontrol
dilaksanakan menggunakan
pembelajaran  konvensional yang
berpusat pada guru. Guru
menyampaikan materi melalui metode
ceramah, penjelasan struktur teks
pidato, serta pemberian contoh teks.
Berdasarkan hasil observasi
pembelajaran, kegiatan pendahuluan

terlaksana dengan baik, seperti guru

membuka pembelajaran dengan
salam, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan  memberikan

apersepsi. Namun, pada kegiatan inti,

keterlibatan siswa masih tergolong
rendah karena siswa lebih banyak
mendengarkan  penjelasan  guru
dibandingkan aktif berdiskusi atau
mengembangkan ide secara mandiri.

Berdasarkan lembar observasi
dan APKG, proses pembelajaran pada
kelas kontrol belum sepenuhnya
menciptakan suasana belajar yang
interaktif. = Guru memang telah
menyampaikan materi secara
sistematis, tetapi belum terdapat
aktivitas yang mendorong siswa
bekerja sama ataupun berkompetisi
Akibatnya,

beberapa siswa terlihat kurang fokus

secara akademik.
dan pasif selama proses
pembelajaran berlangsung. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran masih didominasi oleh
guru (teacher centered learning).
Hasil penilaian menunjukkan
bahwa kemampuan menulis teks
pidato siswa pada kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar
69,57 dan berada pada kategori
cukup. Nilai siswa berada pada
rentang 65—73. Sebagian besar siswa
memperoleh skor 2 dan 3 pada aspek
penilaian, yaitu isi, struktur, kalimat
aktif, kata sapaan, kalimat persuasif,

kosakata emotif, bidang ilmu, antonim,
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kata benda abstrak, serta tanda baca
dan ejaan.

Siswa yang memperoleh nilai
65 menunjukkan bahwa teks pidato
yang ditulis masih sederhana dan
kurang berkembang. Isi pidato hanya
memuat gagasan umum tanpa
penjelasan mendalam. Struktur teks
memang sudah terlihat, tetapi
hubungan antarbagian belum padu.
Pada aspek kalimat persuasif, siswa
hanya menggunakan bentuk ajakan
sederhana seperti “marilah kita” tanpa
pengembangan argumentasi yang
kuat. Selain itu, penggunaan kosakata
emotif dan istilah bidang ilmu masih
sangat terbatas sehingga pidato
kurang menarik dan kurang mampu
memengaruhi audiens.

Siswa yang memperoleh nilai
67-70 menunjukkan kemampuan
yang lebih  baik  dibandingkan
kelompok sebelumnya. Pada
kelompok ini mulai terlihat adanya
pengembangan ide dan penggunaan
struktur teks yang lebih runtut. Siswa
juga mulai menggunakan beberapa
bentuk kalimat persuasif dan variasi
bahasa, meskipun masih sederhana.
Akan tetapi, kelemahan masih tampak

pada aspek kosakata emotif, bidang

ilmu, dan penggunaan kata benda
abstrak yang belum maksimal.
Sementara itu, siswa dengan
nilai 72—73 menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menyusun
struktur pidato secara sistematis. Isi
pidato mulai berkembang dengan
adanya hubungan sebab-akibat dan
solusi sederhana terhadap
permasalahan yang dibahas. Kalimat
persuasif yang digunakan juga lebih
variatif sehingga teks terasa lebih
komunikatif. Namun, penggunaan
bahasa yang mampu menggugah
emosi audiens masih belum optimal.
Berdasarkan  analisis  tiap
aspek, aspek struktur memperoleh
capaian tertinggi karena sebagian
besar siswa telah mampu menyusun
bagian pembuka, isi, dan penutup
secara runtut. Sebaliknya, aspek
kalimat aktif, kosakata emotif, dan
bidang ilmu menjadi aspek dengan
capaian terendah. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kekuatan bahasa
dan memperluas wawasan isi pidato.
Pembelajaran tanpa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT berbantuan media

spin wheel belum mampu
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meningkatkan keterampilan menulis
teks pidato secara optimal. Siswa
cenderung pasif dan  kurang
memperoleh  pengalaman  belajar
yang melibatkan interaksi, diskusi,

maupun kompetisi akademik.

Pembelajaran Menulis Teks Pidato
dengan Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
Berbantuan Media Spin Wheel

Pembelajaran pada kelas
eksperimen dilaksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media
spin  wheel. Berdasarkan hasil
observasi dan APKG, seluruh sintaks
pembelajaran TGT terlaksana dengan
baik, yaitu tahap presentasi kelas,
belajar tim, game/turnamen, dan
rekognisi tim.

Pada tahap presentasi kelas,
guru menyampaikan materi teks
pidato secara singkat dan sistematis.
Guru menjelaskan pengertian,
struktur, serta kaidah kebahasaan
teks pidato. Pada tahap ini, siswa
terlihat lebih fokus karena guru
mengaitkan materi dengan

pengalaman sehari-hari siswa.

Tahap belajar tim dilakukan

dengan membentuk kelompok
heterogen yang terdiri atas siswa
dengan kemampuan berbeda. Dalam
kelompok tersebut, siswa berdiskusi
dan saling membantu memahami
materi. Aktivitas ini membuat siswa
lebih aktif dalam bertukar ide dan
mengembangkan pemahaman
mengenai teks pidato. Berdasarkan
observasi, sebagian besar siswa
menunjukkan  antusiasme  tinggi
selama diskusi berlangsung.

Tahap game dan turnamen
menjadi bagian yang paling menarik
perhatian siswa. Media spin wheel
digunakan untuk menentukan
pertanyaan atau tantangan yang
harus dijawab oleh kelompok.
Penggunaan media ini menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan,
kompetitif, dan interaktif. Siswa terlihat
lebih percaya diri dalam menjawab
pertanyaan serta aktif memberikan
pendapat. Selain itu, unsur permainan
membuat siswa lebih termotivasi
untuk memahami materi agar dapat
memperolen  skor terbaik  bagi
kelompoknya.

Pada tahap rekognisi tim, guru
memberikan penghargaan kepada

kelompok dengan skor tertinggi.
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Pemberian penghargaan ini membuat
siswa merasa diapresiasi sehingga
meningkatkan motivasi belajar
mereka.

Hasil penilaian menunjukkan
bahwa kemampuan menulis teks
pidato siswa pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar
82,47 dan berada pada kategori baik.
Nilai siswa berada pada rentang 75—
87. Dominasi skor 3 dan 4 pada
hampir seluruh aspek menunjukkan
bahwa kemampuan siswa
berkembang lebih baik dibandingkan
kelas kontrol.

Siswa dengan nilai 75—78 telah
mampu mengembangkan isi pidato
secara lebih jelas dan runtut. Struktur
teks tersusun dengan baik serta mulai
menggunakan kalimat persuasif yang
lebih variatif. Selain itu, siswa mulai
menggunakan kosakata yang lebih
komunikatif dan menarik.

Siswa dengan nilai 80-83
menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam mengembangkan gagasan
secara mendalam. Teks pidato yang
dihasilkan sudah memuat hubungan
sebab-akibat, solusi, dan argumentasi
kalimat

sederhana. Penggunaan

persuasif dan kata sapaan juga lebih

tepat sehingga pidato terasa lebih
komunikatif.

Sementara itu, siswa dengan
nilai 86—87 menunjukkan kemampuan
sangat baik pada hampir seluruh
aspek penilaian. Isi pidato
dikembangkan secara rinci dan logis,
struktur teks sangat sistematis, serta
penggunaan bahasa persuasif
mampu memengaruhi audiens. Selain
itu, penggunaan kosakata emotif dan
kata benda abstrak membuat pidato
terasa lebih hidup dan bermakna.

Berdasarkan  analisis  tiap
aspek, aspek isi dan struktur
memperoleh capaian tertinggi.
Sebagian besar siswa telah mampu
menyusun teks pidato secara
sistematis dan mengembangkan ide
secara mendalam. Peningkatan juga
terlihat pada aspek kalimat persuasif,
antonim, dan tanda baca. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model TGT berbantuan media spin
wheel mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam
mengembangkan isi dan bahasa
pidato.

Namun, masih terdapat
kendala pada aspek kosakata emotif
dan bidang ilmu. Sebagian siswa

masih menggunakan kosakata yang
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umum dan belum mampu mengaitkan
pidato dengan wawasan ilmiah yang

lebih luas.

Perbedaan Hasil Menulis Teks
Pidato Siswa dengan Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TGT Berbantuan Media Spin
Wheel

Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat  analisis  berupa  uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data
kelas kontrol memperoleh nilai W
sebesar 0,963 dan kelas eksperimen
sebesar 0,967. Kedua nilai tersebut
lebih besar daripada W tabel sebesar
0,908 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal.

Selanjutnya, hasil uji
homogenitas menggunakan uji
Levene menunjukkan nilai signifikansi

berdasarkan mean sebesar 0,072.
Tabel 1 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Leve dft df2 Sig.
ne
Statis
tic

Ni Based on 3414 1 40 .07
lai Mean 2

Based on 2.745 1 40 10
Median

Based on 2.745 1 37. .10
Median 876 6
and with

adjusted

df

Based on 3.295 1 40 .07
trimmed 7
mean

Nilai tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga data kedua kelompok
dinyatakan homogen.

Setelah data

normal dan homogen, dilakukan uiji

dinyatakan

hipotesis menggunakan Independent
Samples t-test.

Independent Samples Test

Lotene' Tas o Equaltof

f S (Maled Difee  Offsnce  Lower Upper

Nli- Eoul e (Ll m Bee 0« W 0
asumed
ol aanes ot R L R | R 1] W N0
assumed

Gambar 1 Uji Hipotesis

Hasil uji menunjukkan nilai t
hitung sebesar -13,454 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka H, ditolak dan H; diterima.

Terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil menulis teks
pidato siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Nilai mean difference sebesar -

12,905 menunjukkan bahwa rata-rata
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hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol dengan selisih sebesar
12,905 poin. Selain itu, hasil
perhitungan effect size menggunakan
Cohen’s d sebesar -4,410
menunjukkan pengaruh yang sangat
besar.

Perbedaan hasil tersebut
terjadi karena penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbantuan media spin wheel mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif dan bermakna. Melalui diskusi
kelompok, game, turnamen, dan
penghargaan tim, siswa menjadi lebih
termotivasi untuk memahami materi
dan mengembangkan ide dalam
menulis teks pidato. Hal ini sejalan
dengan pendapat Slavin yang
menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar, motivasi,
dan interaksi sosial siswa melalui kerja
sama kelompok.

Selain  meningkatkan hasil
belajar, penerapan model TGT
berbantuan media spin wheel juga
meningkatkan keterampilan sosial
siswa, seperti kemampuan bekerja
sama, berdiskusi, dan menghargai

pendapat teman.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan
kemampuan menulis teks pidato
antara siswa yang belajar tanpa dan
dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team
Tournament (TGT)

berbantuan media spin wheel.

Games

Pembelajaran tanpa
penerapan model TGT berbantuan
media spin wheel masih berlangsung
secara konvensional dan berpusat
pada guru sehingga aktivitas siswa
kurang optimal. Kemampuan menulis
teks pidato siswa pada kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar
69,57 dan berada pada kategori
cukup. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan isi
pidato, menggunakan bahasa
persuasif, kosakata emotif, serta
istilah bidang ilmu.

Sementara itu, pembelajaran
dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbantuan media spin  wheel
terlaksana dengan baik sesuai sintaks
pembelajaran, yaitu class
presentation, teams, games,

tournament, dan team recognition.
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Penerapan model ini  mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif,
interaktif, dan menyenangkan
sehingga siswa lebih antusias dan
termotivasi dalam belajar.
Kemampuan menulis teks pidato
siswa pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar
82,47 dan berada pada kategori baik.
Siswa mampu mengembangkan isi
pidato secara lebih mendalam,
menyusun  struktur teks secara
sistematis, serta = menggunakan
bahasa yang lebih persuasif dan
komunikatif.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 sehingga H, ditolak dan H;
diterima.

Dengan demikian,

penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT berbantuan media
spin wheel berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menulis teks
pidato siswa kelas VIII  SMP
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam.
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